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ABSTRAK 

 

Kesendirian keadaan yang tersendiri dimana tidak ada seseorang di sekitar, 

berbuat sesuatu tanpa orang lain. Seni dapat dipakai untuk merepresentasikan 

perasaan, pikiran, atau kepercayaan. Kesendirian adalah pengalaman pribadi yang 

di jadikan ide dalam seni lukis, karena pribadi kesulitan untuk bercerita kepada 

orang lain. Sehingga dengan adanya seni lukis dapat membantu untuk 

mengekspresikan perasaan. Dalam berproses menemukan ide, pribadi melakukan 

aktivitas tertentu mengabadikan momen tersebut dan menjadikannya karya seni 

lukis. Karakter kesendirian tersebut akan divisualisasikan kedalam karya dengan 

menggunakan objek potrait diri di dalam kesendiriannya. Karya yang dihadirkan 

merupakan objek-objek aktivitas diri, dengan menampilkan objek tunggal yang 

memiliki suasana dan tempat yang berbeda. Mengharap karya ini bisa menjadi 

alternatif dalam melepaskan atau mengekspresikan pikiran negatif dan dapat 

diapresiasi oleh masyarakat umum. 

 

Kata kunci : kesendirian, potrait diri, seni lukis 
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ABSTRACT 

 

Solitude is a solitary state where no one is around, doing things without 

others. Art can be used to represent feelings, thoughts, or beliefs. Loneliness is a 

personal experience that is used as an idea in painting, because it is difficult for 

personal to tell other people. So that the existence of painting can help to express 

feelings. In the process of finding ideas, personal performs certain activities to 

capture these moments and turn them into works of art. The character of solitude 

will be visualized in the work by using self-portrait objects in solitude. The works 

presented are objects of self-activity, presenting a single object that has a different 

atmosphere and place. We hope that this work can be an alternative in releasing or 

expressing negative thoughts and can be appreciated by the general public. 

 

Keywords: solitude, self-portrait, painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni merupakan sebuah karya manusia yang dibuat berdasarkan ide gagasan, 

sehingga memiliki nilai estetik dan mampu membangunkan perasaan orang lain. 

Dalam kehidupan sehari-hari, dapat menjumpai berbagai macam seni di manapun, 

karena seni sangatlah erat dengan kehidupan sehari-hari. Seni sendiri memiliki 

banyak fungsi, tidak hanya untuk keindahan maupun yang bersangkutan dengan 

kehidupan sehari-hari. Fungsi seni dapat juga untuk media informasi, hiburan, 

agama, sosial maupun pendidikan. Seni juga memiliki berbagai jenis seperti seni 

rupa, seni tari, seni musik, seni teater dan seni sastra. Seni sangatlah kental dalam 

kehidupan sehari-hari, seni sendiri khususnya seni lukis dapat menjadikan sebuah 

momen yang menggambarkan suasana hati seniman, peristiwa yang dialami 

seniman dapat menjadikan suatu ide yang berbentuk karya seni.  

Dalam kehidupan sehari-hari banyak peristiwa yang menjadikan sumber ide, 

untuk dijadikan sebuah karya seni khususnya seni lukis. Dimana dapat 

mengekspresikan lukisan tersebut sesuai dengan suasana hati seniman, peristiwa 

ketidak seimbangan antara usia dan pemikiran seseorang yang hampir dialami oleh 

orang-orang yang tidak siap terhadap keberlangsungan hidup, yang begitu cepat 

berjalan, akibat ketidak seimbangan tersebut menjadikan seseorang gegabah dalam 

memutuskan sesuatu dan bertindak tidak sesuai usia. 

 Mayoritas terjadi pada anak-anak yang menginjak usia remaja, mereka 

memperlakukan segala sesuatu sesuka hati, secara perihal dapat mempengaruhi 

perubahan psikologi anak maupun mental anak tersebut akibatnya anak-anak 

kehilangan kesempatan untuh tumbuh kembang. Peran orang tua sangatlah penting 

dampak anak yang mengalami hal yang tidak sesuai dengan usia pun bermacam-

macam , misalnya anak merasa bahwa dirinya hanya sendirian tidak memiliki orang 

lain yang menuntun bahkan mencontoh hal yang baik. Orang tua yang tidak 

mengerti keinginan anak dan hanya memperlihatkan pertengkaran ketidak 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



2 
 

 

 

sukaanya terhadap anak dan hanya menuntut anak agar menjadi seseorang yang 

baik , penurut dan berprestasi terlalu mementingkan ego terlalu fokus dengan hal-

hal yang diinginkan orang tua, akibatnya anak kehilangan kesempatan untuk 

berkembang dengan baik karena harus memikirkan hal yang tidak sebagai mana 

mestinya dalam tumbuh kembang anak. 

 Kehilangan momen waktu kecil hingga dewasa hal yang sangat menyedihkan, 

dihantui dengan kesendirian, kecemasan maupun ketakutan dalam memikirkan 

masa depan yang indah. Sangatlah sulit jika banyak bayang-bayang negatif yang 

selalu melekat dalam kehidupan. Keluarga ideal juga tidak lepas dari sejauh mana 

pribadi mampu menjalankan fungsi keluarga dengan baik didalam keluarga, yaitu 

fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi, fungsi afeksi, penentuan status, perlindungan 

dan ekonomi (Anjani dan Suryanto, 2006:198-199). 

Banyak faktor yang menjadikan diri sendiri merasa sendirian, berfikiran negatif 

karena keadaan sejak kecil hingga dewasa hanya sendirian. Tidak ada kehangatan 

keluarga kecil yang saling menyemangati satu sama lain, secara pribadi juga tinggal 

sendiri jauh oleh keluarga maupun saudara yang bertanggung jawab. Saroson 

berpendapat bahwa orang yang memperoleh dukungan sosial akan mengalami hal-

hal positif dalam hidupnya, memiliki harga diri dan mempunyai pandangan yang 

lebih optimis (Mujiadi, 2004:530). Diri sendiri memiliki kepribadian yang tertutup 

tidak mudah mengatakan atau menanyakan sesuatu kepada orang lain. Kecemasan 

yang semakin berkelanjutan, rasa bersalah yang membayangi setiap hari, rasa 

bersalah mengapa diri sendiri berada didunia ini. Tidak adanya dampingan dari 

orang tau maupun dukungan dari orang lain. 

Kesendirian adalah keadaan pengasingan atau isolasi diri, kurangnya kontak 

dengan orang lain, kondisi ini bermula dari hubungan yang buruk, dimulai dari 

orang yang dicintai, situasi yang menjadikan hal tersebut muncul. Bagi sebagian 

besar orang kesendirian adalah pengalaman personal yang menyakitkan serta 

membangkitkan kesepian, kesedihan bahkan ketakutan. Kesendirian yang 

merupakan kondisi saat manusia merasa lebih intim dengan diri sendiri dan lebih 

mengenal diri sendiri, sebab dalam proses menyendiri tersebut, terdapat proses 

muhasabah atau proses komtemplasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari 
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sebelumnya dan lebih produktif dalam menciptakan karya. Menyendiri tidak selalu 

berhubungan dengan kesepian. Kesepian merupakan proses gejolak emosi yang 

dialami oleh manusia, sedangkan kesendirian merupakan kondisi seseorang yang 

memilih untuk mengambil jarak dari urusan sosial, baik yang bersifat pertemanan, 

perkuliahan atau pekerjaan. Dalam proses pembuatan karya seni lukis ini, 

pengkaryaan akan menggunakan proses berkarya untuk bereksplorasi. Dengan 

visual diri sendiri obyek yang akan dimasukan merupakan bagian dari proses 

perjalanan yang dialami penulis saat proses menyendiri.  

Kesendirian tidak melulu dengan hal yang negatif kesendirian juga memiliki 

dampak positif dimana seseorang lebih bisa fokus terhadap diri sendiri tidak 

terganggu dengan aktivitas dengan banyak orang lain yang tidak penting, 

kesendirian dapat menjadikan seseorang menjadi lebih kreatif dalam melakukan 

hal-hal positif. Kesendirian dapat membantu untuk berhubungan dengan 

kerohanian dan dapat melakukan kegiatan yang benar-benar menarik minatnya,  

Namun banyak orang yang tidak suka dengan kesendirian karena tidak sedikit orang 

melalui kesendirian dengan kesedihan, berbagai macam kesedihan selalu hadir 

didalam kehidupan muram, sedih perasaan tertekan, dan menarik diri dari orang 

lain, serta kurangnya jam untuk beristirahat atau tidur. 

Faktor yang mendukung diri sendiri untuk mengangkat tema tersebut, karena 

faktor utama yang membuat adalah dari pengamatan pengalaman pribadi yang telah 

dialami diri sendiri, secara pribadi harus mencari refrensi yang tepat agar dijadikan 

acuan dalam berproses. Berdasarkan ulasan penulis tersebut penulis tertarik karena 

mengangkat pengalaman pribadi kedalam karya. Menurut diri sendiri pengalaman 

sangatlah penting karena pengalaman adalah peristiwa yang benar-benar pernah di 

alami, mengungkapkan pengalaman bisa dilakukan secara tertulis maupun lisan, 

secara pribadi akan memaparkannya kedalam karya seni. Mengangkat topik tentang 

kesendirian yang selalu melekat pada kehidupan sehari-hari pribadi sedari kecil 

hingga dewasa dan menuangkan topik tersebut kedalam karya seni.  
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B. Rumusan Penciptaan 

 Dari uraian diatas dapat ditarik permasalahan yang berkaitan dengan penciptaan 

karya yaitu :  

1. Mengapa kesendirian menjadi tema penciptaan karya seni lukis? 

2. Gagasan apa yang disampaikan melalui kesendirian? 

3. Bagaimana memvisualkan gagasan dalam bentuk karya seni lukis tersebut? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan : 

 

1. Mendeskripsikan proses penciptaan karya seni lukis yang terinspirasi dari 

pengalaman pribadi. 

2. Menyampaikan gagasan kepada publik melalui karya seni lukis. 

3. Menunjukan berbagai kondisi dan tekanan yang terjadi disetiap masing-

masing orang. 

 

Manfaat :  

 

1. Bagi penulis bermanfaat sebagai studi proses lanjut pembelajaran seni lukis. 

2. Bagi pembaca besar harapan penulis agar tulisan ini dapat dijadikan 

pembelajaran dan sumber pengetahuan seni lukis. 

3. Sebagai ungkapan ekspresi kedalam karya seni lukis. 
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D. Penjelasan Judul/Makna Judul 

 

Judul merupakan susunan kata yang sangat penting untuk suatu 

karya ilmiah ataupun karya seni. Judul sendiri menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti nama yang dipakai untuk buku atau bab dalam 

buku yang dapat menyiratkan secara pendek isi yang di maksud buku atau 

bab itu sendiri, untuk menghindari agar tidak terjadi salah pengertian dan 

pemahaman tentang makna judul Tugas Akhir ini penulis akan memaparkan 

makna judul untuk menegaskan makna yang terdapat di dalamnya. 

 

Pengertian kesendirian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah Ke-sen-di-ri-an n 1 perihal ( yang bersifat, berciri ) sendiri; 

hal yang lain dari yang lain; keistimewaan; 2 keadaan tersendiri ( 

terasing dan sebagainya ): dalam-nya, bayangan alrmarhum 

kekasihnya selalu muncul kembali; 

 

  Tidak berbeda dengan judul didalam karya seni lukis, judul dapat 

mewakili apa yang ingin diceritakan pribadi terhadap karya seni yang pibadi 

buat. Sehingga makna judul ‘’ Kesendirian “ ialah keadaan yang tersendiri 

dimana tidak ada seseorang yang menemani ataupun berbuat sesuatu tanpa 

orang lain. Kesendirian merupakan kondisi dimana seseorang lebih memilih 

intim terhadap dirinya sendiri, dalam situasi menyendiri biasanya banyak 

hal yang bisa dilakukan dalam situasi tersebut merupakan waktu untuk 

melakukan kontemplasi untuk lebih mawas diri serta berdamai dengan 

keadaan sekitar. Individu yang cenderung menyukai suasana sepi dan lebih 

memilih untuk mengambil jarak dari kerumunan digolongkan pada 

kepribadian introvert (Widiantari & Herdiyanto,2013:106).  

kesendirian adalah pengalaman pribadi yang dituangkan dalam 

lukisan, pengalaman dari kecil yang hidup dengan penuh kekosongan jauh 

dari orang tua masa kecil yang dilalui hingga dewasa masa dimana 

menjadikan pribadi kesepian dan sendirian. Proses penerimaan keadaan 

tersebut menjadikan ide kedalam karya seni lukis. 
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